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Abstract: The purpose of this study was to determine the buying interest of the café 
about coffee in Sangatta through the variables of product innovation and perceived 
product quality. The existence of a café about coffee today is not only a place to 
spend time while enjoying a cup of coffee, but also as a meeting place to share 
information about the condition of the surrounding environment and has become 
a lifestyle for the community. From the results of the analysis of the discussion 
conducted by the author, the research results show that simultaneously product 
innovation and perceived product quality have an effect on buying interest in cafes 
about coffee and partially perceived product quality has a significant effect on 
buying interest. However, product innovation does not have a significant effect on 
buying interest in cafes about coffee in Sangatta, while the simultaneous effect of 
product innovation, perceived product quality has a significant effect on buying 
interest. 
Keywords: Product Innovation; Perceived Product Quality; Purchase Intention; 
Customer Perception. 

 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat beli dari café 
tentang kopi di sangatta melalui variabel inovasi produk dan persepsi kualitas 
produk. Keberadaan café tentang kopi saat ini tidak hanya menjadi tempat untuk 
menghabiskan waktu sambil menikmati secangkir kopi, tetapi juga sebagai 
tempat bertemu untuk saling berbagi informasi mengenai kondisi lingkungan 
sekitar dan sudah menjadi gaya hidup masyarakat. Dari hasil analisa pembahasan 
yang dilakukan penulis, hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan inovasi 
produk dan persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli pada café 
tentang kopi dan secara parsial persepsi kualitas produk berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli. Namun inovasi produk tidak berpenaruh signifikan terhadap 
minat beli pada café tentang kopi di sangatta, sedangkan pengaruh secara 
simultan inovasi produk, persepsi kualitas produk berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli.  
Kata Kunci: Inovasi Produk; Persepsi Kualitas Produk; Minat Beli; Persepsi 
Pelanggan. 
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Pendahuluan 
Bisnis kopi merupakan salah satu contoh dari bisnis yang sedang di minati 

anak muda dan sangat diminati masyarakat Indonesia saat ini.. Konsumsi kopi 
bukan hanya sekedar penghilang rasa kantuk, melainkan bagi banyak Masyarakat 
mengkonsumsi kopi sudah dijadikan sebagai lifestyle dan sebagai sarana untuk 
menunjukan eksistensi mereka. Seiring berjalannya waktu, jumlah masyarakat yang 
mengkonsumsi kopi meningkat dengan pesat di Indonesia. Dalam dunia dagang, 
pemasaran yang jadi tiang dalam mendirikan suatu usaha. Kreativitas, motivasi, 
serta inovasi adalah kunci dari kesuksesan sebuah usaha. Usaha yang berkembang 
dapat dilihat dari sisi konsumen, pelaku usaha dan keuntungan usaha yang didapat. 
Banyaknya konsumen dan puasnya dapat membuat konsumen kembali dan kembali 
lagi untuk menikmati, menggunakan dan merasakan produk dari usaha tersebut. 

Inovasi Produk di industri kopi, seperti pengenalan rasa baru, Teknik 
pengajian yang unik, atau penggunaan bahan-bahan khusus, dapat menjadi faktor 
penting dalam menarik perhatian konsumen. Dengan meningkatnya persaingan di 
pasar cafe, inovasi menjadi kunci untuk membedakan diri dari kompetitor dan 
menarik minat konsumen baru. Café yang terus menghadirkan inovasi berpotensi 
untuk meningkatkan ketertarikan dan kepuasan pelanggan. Selain itu, Persepsi 
kualitas produk juga berperan dalam penilaian konsumen mencakup penilaian rasa, 
aroma, penampilan, dan keseluruhan pengalaman konsumsi kopi di cafe. Persepsi 
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk reputasi cafe, ulasan pelanggan, dan 
pengalaman langsung. Kualitas produk yang tinggi sering kali berhubungan 
langsung dengan kepuasan pelanggan dan dapat mendorong minat beli yang lebih 
tinggi. Minat beli yakni tingkat keinginan konsumen untuk membeli produk atau 
konsumen untuk membeli produk atau layanan, dalam konteks cafe kopi, minat beli 
dapat dipengaruhi oleh seberapa baik inovasi produk dan persepsi kualitas 
mempengaruhi keputusan konsumen. Faktor-faktor seperti tren terbaru, promosi, 
dan pengalaman pribadi juga turut berperan. 

Alasan dipilihnya Tentang Kopi di Sangatta dalam penelitian ini karena 
Tentang Kopi merupakan salah satu perusahaan yang memiliki inovasi produk yang 
dikeluarkan oleh perusahaan atas peminataan pembeli dan menjual beberapa aneka 
produk minuman kopi yang banyak di nikmati beberapa kalangan dari usia muda 
hingga usia tua, tidak hanya itu Tentang Kopi juga menjual produk lainnya seperti 
Toast dan ninuman non kopi, Namun minat konsumen untuk melakukan pembelian 
produk Tentang Kopi masih rendah. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih 
lanjut dan dikaji lebih dalam mengenai apa yang menjadi alasan konsumen 
mempunyai minat beli pada Produk di Tentang Kopi di Sangatta. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Inovasi Produk dan Persepsi Kualitas terhadap 
Minat Beli Café Tentang kopi di Sangatta. Sehingga melalui penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan dasar bagi pihak perushaan melalui perbaikan perbaikan atas 
pelayanan dan produk yang diawarkan. 
 
Kerangka Teori 
Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan terobosan yang berkaitan dengan bahan-bahan 
baru. Yang sangat utama untuk memenangkan persaingan dengan menghasilkan 
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inovasi, inovasi wajib diciptakan industri sebab inovasi merupakan salah satu 
sumber perkembangan atau pertumbuhan industri Perusahaan. Tamamudin, 
(2012) peningkatan inovasi produk oleh perusahaan berkontribusi pada 
peningkatan kinerja perusahaan melalui peningkatan keputusan pembelian 
konsumen. Dalam konteks persaingan global, perusahaan perlu mampu 
memodifikasi produk mereka untuk menambah nilai tambah serta memenuhi 
kebutuhan dan preferensi konsumen. Tejasari, (2018) Indikator inovasi produk 
yaitu: Keuntungan Relatif (Relative Advantage), Kompatibilitas (Compatibility), 
Kekompleksan (Complexity), Ketercobaan (Triabilty), Observabilitas (Observability). 

Menurut (Kotler, 2014), inovasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Inovasi bersifat unik, yang berarti memiliki karakteristik khusus dalam 

ide, program, sistem, atau hasil yang diharapkan. 
2. Inovasi harus memiliki unsur kebaruan, menekankan pada orisinalitas 

dan ciri khas sebagai hasil pemikiran baru. 
3. Inovasi dilakukan melalui perencanaan yang matang, di mana prosesnya 

tidak terburu-buru dan dilaksanakan dengan program yang sudah 
direncanakan sebelumnya. 

Persepsi Kualitas Produk 
Definisi produk menurut Tjiptono, (2015) adalah pemahaman subyektif 

produsen mengenai suatu penawaran yang bertujuan memenuhi kebutuhan 
konsumen dan mendukung pencapaian tujuan organisasi, dengan 
mempertimbangkan persaingan, kapasitas organisasi, dan daya beli pasar. Menurut 
Purnamawati et al., (2020) Persepsi kualitas mencerminkan perasaan pelanggan 
yang tidak Nampak dan secara menyeluruh mengenai suatu merek. Akan tetapi, 
biasanya persepsi kualitas didasarkan pada indikator - indikator yang termasuk 
dalam karakteristik produk tersebut dimana merek dikaitkan dengan hal-hal 
seperti keandalan dan kinerja. Penentuan kualitas produk, dapat melalui indikator 
sebagai berikut (Rambat, 2015): 

1. Daya Tahan: Berkaitan dengan fungsi suatu barang dan menjadi faktor 
utama yang dipertimbangkan konsumen saat membeli. 

2. Variasi Produk: Aspek performa yang menambah fungsi dasar, terkait 
dengan pilihan dan pengembangan produk. 

3. Performa Mesin: Mengacu pada kemungkinan suatu barang berfungsi 
dengan baik dalam periode dan kondisi tertentu. 

4. Kenyamanan: Berkaitan dengan kesesuaian spesifikasi terhadap 
keinginan pelanggan, khususnya kenyamanan saat penggunaan. 

Minat Beli 
Menurut Kotler, (2014) bahwa minat beli merupakan salah keinginan atau 

ketertarikan konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa, yang muncul sebagai 
hasil dari pertimbangan dan evaluasi terhadap barang atau jasa tersebut. Minat beli 
merupakan bagian dari elemen perilaku dalam sikap konsumen. Schiffman, (2015) 
berpendapat bahwa minat beli merupakan penjelasan dari sikap seseorang 
terhadap objek yang sangat cocok untuk mengukur perilaku, produk, jasa atau 
merek tertentu. Menurut Rizky, (2014) yang menjadi indikator minat beli seseorang 
konsumen adalah Attention, Interest, Desire, Action. Minat beli seeorang juga 
dipengaruhi oleh beberapa hal, yakni (Kotler, 2014): 
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1. Motivasi Dorongan seseorang untuk bertindak guna memuaskan 
kebutuhannya sehingga dapat mengurangi ketegangan yang dimilikinya. 

2. Persepsi Proses seseorang individu memilih, mengorganisasi, dan 
menginterprestasi masukan-masukan untuk menciptakan gambaran 
yang bermakna. 

3. Pengetahuan Pembelajaran yang meliputi perubahan dalam perilaku 
seseorang yang timbul dari pengalaman. 

4. Keyankinan dan pendirian Diperoleh seseorang melalui bertindak dan 
belajar. 

Pengaruh Inovasi Produk, Persepsi Kualitas Produk terhadap Minat Beli 
Hubungan antara kedua faktor ini adalah inovasi produk yang disertai 

dengan persepsi kualitas yang tinggi dapat secara signfikan meningkatkan minat 
beli. Inovasi menarik perhatian konsumen dengan menawarkan fitur baru. Persepsi 
kualitas produk yang mencakup pandangan konsumen mengenai keandalan, daya 
tahan, dan manfaat produkjuga berperan penting dalam membentuk keputusan 
pembelian. Semakin tinggi persepsi kualitas dan semakin inovatif produk, semakin 
besar minat konsumen untuk membelinya.ekspektasi konsumen, sehingga 
memperkuat keputusan untuk membeli (Tanuwijaya et al., 2022). Secara 
keseluruhan, kombinasi dari inovasi produk dan persepsi kualitas dapat 
menciptakan daya tarik yang kuat bagi konsumen, mendorong mereka untuk 
melakukan pembelian 
 
Metode Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh inovasi produk dan 
persepsi kualitas produk sebagai variabel independent terhadap minat beli pada 
“Cafe Tentang Kopi”. Pada penelitian ini digunakan teknik Simple Random Sampling 
dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak atau random 
tanpa memperhatikan starta yang ada dalam populasi tersebut. Populasi dalam 
penelitian yakni konsumen yang melakukan pembelian di café tentang kopi, dengan 
jumlahtidak diketahui dan dikategorikan tidak terbatas (Infinite Population). Dalam 
menentukan ukuran sampel ini, penulis menggunakan Rumus Lemeshow karena 
jumlah populasi yang tidak diketahui atau tidak terbatas (Lemeshow, 1997). 

Sampel minimum yang diambil oleh peneliti berdasarkan rumus Lemeshow 
adalah 96 sampel. Akan tetapi, minimal besar sampel yang disarankan atau 
direkomendadikan berkisar 30 sampai 100 sampel. Pada penelitian ini, peneliti 
memputuskan umtuk mengambil sampel minimum sebanyak 39 sampel. Teknik 
pengumpulan data menggunakan penyebaran angket (kuesioner) dan observasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 

kuisioner kepada para konsumen Café Tentang Kopi yang menjadi 
responden. Kuisioner yang diperoleh dari responden merupakan sesuatu yang 
penting untuk mengetahui karaktersitik responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Hasil yang di sajikan pada penelitian ini telah dilakukan analisa data 
menggunakan beberapa uji antara lain uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan 
uji koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
inovasi produk (X1) dan persepsi kualitas produk (X2) terhadap minat beli (Y). 
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Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Jumlah Responden Presentase 
Usia   

<20 Tahun 12 30,77 
21-30 Tahun 27 69,23 

Total 39 100 
Jenis Kelamin   

Laki-Laki 14 35,90 
Perempuan 25 64,10 

Total 39 100 
Status   
Pelajar 2 5,13 

Mahasiswa 2 5,13 
Swasta 5 12,82 

Pedagang 2 5,13 
PNS 1 2,56 

Lainnya 27 69,23 
Total 39 100 

Berdasarkan hasil penelitian terkait karakteristik responden diketahui 
bahwa Proporsi terbanyak responden adalah pada kelompok umur 21-30 tahun 
sebesar 69,23. Jenis kelamin perempuan lebih dominan daripada laki laki dengan 
presentase 64,10%. Responden dengan status lainnya memiliki proporsi terbesar 
yaitu 69,23%. 

Pengaruh Inovasi Produk dengan Minat Beli 

 

Gambar 1. Hasil Uji Inovasi Produk dengan Minat Beli 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui nilai sig. untuk pengaruh inovasi produk 
terhadap minat beli sebesar 0,598 > 0,05 dan nilai t hitung 0,533 < t tabel 2,028, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 
inovasi produk terhadap minat beli. 

Pengaruh Persepsi Kualitas Produk dengan Minat Beli 
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Gambar 2. Hasil Uji Persepsi Kualitas Produk dengan Minat Beli 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig. untuk pengaruh persepsi kualitas 
produk terhadap minat beli sebesar < 0,05 dan nilai thitung 4,249 lebih besar dari 
nilai ttabel 2,028, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti 
terdapat pengaruh persepsi kualitas produk terhadap minat beli. 

Pengaruh Inovasi Produk, Persepsi Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

 
Gambar 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Tingkat signifikansi hubungan dikategorikan memiliki hubungan kuat. Nilai 
R Square sebesar 0,459 menunjukkan besarnya peran atau kontribusi variable 
Inovasi produk dan Persepsi Kualitas. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar 
3.774 dan untuk nilai persepsi sebesar 0.394, sementara untuk nillai inovasi sebesar 
0.069 maka dapat dibuat model persamaan regresi linier berganda yang memiliki 
arti : 

1. Nilai konstanta Minat Beli (Y) sebesar 3.774 menyatakan jika variable X1 
dan X2 sama dengan nol 
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2. Koefisien X1 0,394 berarti setiap terjadi peningkatan variabel X1 Inovasi) 
sebesar 1% maka Minat Beli meningkat sebesar 0,394 (39,4%) dan 
berlaku sebaliknya jika ada penurunan 

3. Koefisien X2 0,069 berarti setiap terjadi peningkatan variabel X2 
(Persepsi) sebesar 1% maka Minat Beli meningkat sebesar 0,069 (6,9%) 
dan berlaku sebaliknya jika ada penurunan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya Inovasi dan Persepsi 
berpegaruh pada Minat Beli responden. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa inovasi produk tidak dapat 

berpengaruh terhadap minat beli pada café tentang kopi. Hasil dapat dilihat dari 
pernyataan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menjawab pertanyaan 
hipotetis yaitu apakah Inovasi produk berpengaruh terhadap minat beli pada café 
tentang kopi. Persamaan regresi menghasilkan nilai koefisien variabel inovasi 
produk sebesar 0,394, yang berarti setiap kenaikan satuan inovasi produk, akan 
menaikkan minat beli sebesar 0,394. Variabel inovasi produk memiliki nilai thitung 
< 0,533 ttabel 2,028, dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,598 yang lebih besar 
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya inovasi produk secara 
parsial tidak terdapat pengaruh terhadap minat beli. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa walaupun inovasi produk dapat menjadi faktor penting dalam strategi 
pemasaran, dampaknya terhadap minat beli konsumen tidak selalu signifikan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan keseimbangan antara inovasi dan 
kualitas produk dalam merancang strategi pemasaran mereka. Pertimbangan 
keseimbangan antara inovasi dan kualitas produk dalam merancang strategi 
pemasaran sangat penting untuk memastikan bahwa produk tidak hanya menarik 
perhatian konsumen tetapi juga memenuhi ekspektasi mereka (Yanti & Idayanti, 
2022). Upaya yang dapat dilakukan antara lain identifikasi kebutuhan konsumen 
(riset pasar,analisis kompetitor), pengembangan produk terpadu (Integrasi Inovasi 
dan Kualitas, Pengujian dan Prototyping), kemitraan dan kolaborasi, serta 
pembangunan brand yang konsisten (Haryono & Marniyati, 2018). 

Hasil tersebut berbeda dengan persepsi kualitas produk terhadap minat beli 
yang menunjukkan terdapat pengaruh antara persepsi kualitas produk dengan 
minat beli di Café Tentang Kopi, sesuai dengan pernyataaan bahwa H0 ditolak dan 
H2 diterima. Hal tersebut terbukti nilai thtiung 4,249 > tabel 2,028, dengan 
probabilitas 0,001 dimana angka tersebut signifikan karena lebih kecil dari 0,05, 
maka hipotetis kedua dalam penelitian ini terbukti yaitu persepsi kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap minat beli pada cafe tentang kopi. Persepsi Kualitas 
atau Perceived Quality menjadi salah satu penentu apakah konsumen akan membeli 
suatu produk. Produk yang berkualitas akan menjadi pertimbangan konsumen saat 
menentukan pilihannya dan menilai kesesuaian produk yang dibutuhkan 
(Gunawan, 2022). Persepsi kualitas menghasilkan beberapa nilai penting bagi 
merek, seperti memberikan alasan pembelian, membedakan produk dari pesaing, 
memungkinkan penetapan harga premium, meningkatkan minat dan loyalitas 
pelanggan, serta memudahkan perluasan merek (Putra, 2011). Sehingga saat ini 
telah banyak pelaku bisnis yang mulai mengembangkan produknya dengan kualitas 
yang lebih baik dibandingkan dengan produk sejenis lainnya untuk menciptkan 
persepsi kualitas konsumen yang baik terhadap produk tersebut. Pengaruh Inovasi 
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produk, Persepsi Kualitas Produk terhadap Minat Beli menunjukkan berdasarkan 
persamaan regresi, didapatkan nilai konstanta 3.774, artinya bahwa jika inovasi dan 
persepsi berniali nol, maka minat beli akan bernilai 3.774. ketiga variabel yaitu 
inovasi produk, persepsi kualitas produk, minat beli secara simultan memiliki nilai 
f hitung sebesar 15,255 yang mana lebih besar dari f tabel 3,23 dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa 
Ho di tolak dan H3 di terima, artinya inovasi produk, persepsi kualitas produk secara 
simultan berpengaruh terhadap minat beli. Nilai R square sebesar 0,459 atau 45,9% 
yang artinya bahwa variabel inovasi produk, persepsi kualitas produk 
mempengerauhi sebesar 45,9% terhadap variabel minat beli. Inovasi dan kualitas, 
merupakan faktor yang saling melengkapi. Produk yang inovatif akan dianggap 
berkualitas tinggi dan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat beli 
konsumen dibandingkan dengan produk yang hanya inovatif atau hanya berkualitas 
tinggi. Berdasarkan persepsi produk, apabila konsumen memiliki persepsi positif 
tentang inovasi dan kualitas maka mereka akan terdorong untuk membeli produk 
tersebut. (Annisa, 2024). 

Kombinasi antara inovasi produk dan persepsi kualitas produk adalah hal 
terpenting untuk menaikkan minat beli konsumen (Fandani, 2022). Produk yang 
menawarkan inovasi yang relevan dan dianggap berkualitas tinggi cenderung 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat beli dibandingkan dengan 
produk yang hanya memiliki salah satu dari dua faktor tersebut (Aulia, 2021). 
Pemasaran dan branding yang efektif dapat memperkuat persepsi positif terhadap 
kedua aspek ini, sehingga lebih meningkatkan minat beli konsumen. Secara 
keseluruhan, inovasi produk dan persepsi kualitas produk merupakan determinan 
penting dalam menentukan minat beli konsumen. Integrasi strategi yang 
mengedepankan kedua aspek ini dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang 
signifikan di pasar. 
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

1. Inovasi Produk tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap minat beli.  

2. Persepsi Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli pada Café Tentang Kopi. Semakin Baik Persepsi 
Kualitas produk melalui minat beli maka juga akan meningkat. 

3. Pengaruh Inovasi Produk dan Persepsi Kualitas Produk berpengaruh 
secara simultan terhadap Minat Beli. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengujian diperoleh Nilai F hitung besar. 
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